




PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi  
 Saat berlangsungnya praktik kerja magang, posisi penulis sebagai jurnalis foto. 
Jurnalis foto adalah seseorang yang menjalankan profesi kerja jurnalistik dengan 
menggunakan kamera sebagai peralatan utama, yang mengemban misi menyampaikan 
informasi sesingkat mungkin kepada pembaca (Wijaya, 2014, p. 103).  
Keseharian penulis sebagai jurnalis foto sendiri ialah mengenali isu terkini, 
memotret, menyunting gambar, memberi caption, mengisi metadata, dan mengirimkan 
hasil foto beserta caption kepada editor melalui email yang nantinya akan diseleksi dan 
dipublikasi ke portal daring MediaIndonesia.com dan juga koran harian Media 
Indonesia.  
 Selama praktik kerja magang, saat melakukan peliputan penulis berkoodinasi 
dengan pembimbing lapangan, Ramdani selaku editor foto di MediaIndonesia.com. 
Tak hanya dengan pembimbing lapangan, tak jarang penulis juga berkoordinasi dengan 
Redaktur foto koran harian dan juga Kepala Divisi Artistik & Foto di koran harian 
Media Indonesia. Dalam proses komunikasi yang dilakukan penulis dengan para 
direksi tersebut berlangsung melalui personal chat di whatsapp dan juga pertemuan 
tatap muka di kantor. Komunikasi keduanya membahas tentang penugasan foto, 
evaluasi foto dan pendalaman materi terkait foto untuk memperkaya visualisasi foto 
menarik untuk dilihat namun tetap tergambar informasi yang ingin disampaikan.  
 Penulis jarang mendapat agenda peliputan dari pembimbing lapangan, hal itu 
karena pembimbing ingin melatih kepekaan penulis terhadap situasi sekitar dan 
mengenali isu-isu terkini. Di pertemuan awal kerja magang, penulis mendapat 
bimbingan tentang bagaimana standar di Media Indonesia untuk proses editing dan 
menggungah foto. Penulis diajarkan untuk menyunting gambar, mengisi metadata foto, 




setidaknya menyerahkan 1 hingga 2 berita yang dikirim ke alamat email editor foto dan 
alamat email khusus untuk koresponden. 
 Setiap 2 minggu sekali juga terdapat pertemuan antara fotografer dan para 
redaksi foto, untuk mempresentasikan hasil foto terbaik yang dilakukan para fotografer 
selama peliputan, yang nantinya akan evaluasi oleh para pimpinan redaksi foto. 
Pertemuan tersebut biasa dilakukan pada jam-jam malam usai melakukan peliputan.  
 
3.2 Tugas yang Dilakukan  
Tugas utama penulis sebagai jurnalis foto ialah mengabadikan peristiwa dengan 
memotret dan menyertakan caption sebagai penjelasan dari foto. Sebelum memotret, 
penulis melakukan riset terkait peristiwa yang akan diabadikan, mencari referensi foto 
dengan isu serupa, lalu penulis akan membuat pra-visualisasi sebelum memotret. Pra-
visualisasi itu sendiri dibutuhkan agar penulis mendapat gambaran tentang teknik apa 
yang dibutuhkan untuk hasil akhir yang maksimal dan tidak terkesan asal jepret. Tak 
hanya asal jepret, penulis juga memiliki tanggung jawab terhadap hasil foto yang 
disiarkan ke publik. Hasil foto yang disiarkan harus jujur dan tidak ada rekayasa yang 
dibuat-buat.  
Proses kerja magang berlangsung selama 3 bulan atau sekitar 60 hari kerja 
dimulai sejak tanggal 13 Agustus hingga 14 November 2019. Selama 3 bulan tidak ada 
jam kerja pasti, penulis biasa keluar rumah di pagi hari untuk melakukan hunting foto 
jika tidak ada penugasan pagi dari pihak redaksi foto. Sebelum hunting pagi hari, 
penulis akan melakukan riset dengan mencari isu terkini melalui media sosial dan 
portal berita daring. Jam pulang pun tak menentu, jika terdapat peristiwa menarik di 
malam hari, penulis akan melakukan pemotretan hingga malam hari. Jika penulis 
selesai memotret di sore hari, penulis akan kembali ke kantor untuk melakukan evaluasi 
bersama dengan pembimbing lapangan atau bersama pimpinan redaksi lainnya terkait 
pemotretan di hari tersebut. Penulis jarang mendapat penugasan dan selalu dilepas 




mengenal sendiri baik buruknya dunia jurnalistik, dan memecahkan masalah serta 
kesulitan saat berhadapan dengan narasumber terkait informasi yang dibutuhkan untuk 
melengkapi caption saat berada di lapangan. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan 
dan pelajaran bagi penulis bagaimana kerja jurnalis yang sesungguhnya.  
Berikut aktivitas yang dilakukan penulis selama 3 bulan praktik kerja magang di 
kantor berita Media Indonesia.  




1 13 Agustus 2019  Mempelajari cara mengisi metadata di Adobe 
Photoshop 
 Sosialisasi perluasan ganjil-genap  
 
14 Agustus 2019  Konferensi pers ungkap penyelundupan 
barang elektronik dan kosmetik ilegal  
15 Agustus 2019  Pelebaran jembatan di Ciledug 
 Pameran Foto “Rekam Jakarta” 
16 Agustus 2019  Konferensi pers ungkap kasus narkoba  
 Evaluasi foto 
2 19 Agustus 2019  Konferensi pers ungkap penyitaan dan 
pemusnahan barang bukti narkotika di bulan 
Juni – Agustus 
20 Agustus 2019  Toko buku kenari sepi pengunjung 
21 Agustus 2019  Pintu air Cisadane kekeringan 
 Stadion Benteng terbengkalai 





23 Agustus 2019  Bunga bougenville di Bundaran HI, salah satu 
tanaman dalam Gerakan 200 Taman 2 Juta 
Tanaman 
3 26 Agustus 2019  Konferensi pers ungkap curian dengan 
pemberatan (curat), curian dengan kekerasan 
(curas), dan tindak pidana pencucian uang 
(TPPU) 
27 Agustus 2019  Pawai penyandang disabilitas “Menuju 
Disabilitas Merdeka” 
 menyambut kegiatan Jakarta Art 2019 di halte 
bus jalan sudirman 
28 Agustus 2019  Demonstrasi warga papua di depan Istana 
Merdeka 
29 Agustus 2019  Operasi patuh jaya di kawasan permata hijau 
 Mural di tiang JPO Halte RS Medika Permata 
Hijau 
30 Agustus 2019  Potret area batu gabion direlokasi sementara 
untuk Jakarta Muharram Festival 
 Jakarta Art 2019 di JCC 
4 2 September 2019  Potret pengendara melawan arus di jalur 
perlintasan KRL Palmerah 
 Pagelaran budaya “Merajut Nusantara” 
  
3 September 2019  Potret profil Reza Rahadian & Angga 
Yunanda 
4 September 2019  Pameran Indo Internasional Book Fair 
5 September 2019  Potret kondisi trotoar di kawasan Tanah 
Abang 




6 September 2019  Kebakaran pabrik tempe di Cikoko 
 Acara aksi solidaritas “papua adalah kita”  
5 9 September 2019  Hari pertama perluasan ganjil-genap 




 Aksi dukung revisi Undang-Undang KPK di 
depan gedung DPR RI 
11 September 
2019 
 Konferensi pers ungkap kasus narkotika 
12 September 
2019 




 Potret ziarah dan berswafoto di makam BJ 
Habibie dan Ainun 
 Aksi demo dukung revisi Undang-Undang 
KPK di Gedung Merah Putih 
6 16 September 
2019 
 Potret pencari suaka di Kebon Sirih 
17 September 
2019 
  Sosialisasi keamanan pengendara di 
perlintasan sebidang di Manggarai 




  Potret trotoar di tengah jalan Kalimalang 




 Warga menyebrang di perlintasan KAI 
 Potret kuliner di Pejaten 
20 September 
2019 
 Jalur sepeda fase satu di kawasan Thamrin 
 Jakarta E-Prix 2020 
7 23 September 
2019 





 Aksi mahasiswa tolak revisi Undang-Undang 
KPK di depan Gedung DPR  
24 September 
2019 
 Potret CCTV jalur bus jelang E-TLE 
 Warga menyebrang di luar JPO di kawasan 
Pasar Rumput 
 Aksi mahasiswa ricuh 24 September di 
Gedung DPR RI 
25 September 
2019 
 Demo siswa STM  di sekitar Gedung DPR RI 
26 September 
2019 
 Potret pembuatan Taman Bangker 
 Pos polisi simpang Tomang dibakar massa 
 Mural NKRI di kawasan Permata Hijau 
27 September 
2019 
 Presscon mahasiswa kendari tertembak 
 Presscon soal hacker website Kemendagri 
8 1 Oktober 2019  Revitalisasi trotoar Kebun Jeruk 
2 Oktober 2019  Jalan retak & gelembung di jalan Hayam 
Wuruk 
 Kegiatan membatik di Museum Tekstil saat 
hari Batik Nasional 
3 Oktober 2019  Doorstop Mahfud MD kunjungi Try Sutrisno 
di Wisma Kemhan 
6 Oktober 2019  Potret pesepeda di jalur bus transjakarta saat 
HBKB 
9 7 Oktober 2019  Pengendara melawan arus di kawasan Ciledug 
Raya 
 Presscon ungkap kasus narkoba di Polda 
Metro Jaya 
8 Oktober 2019  Revitalisasi Taman Puring  




9 Oktober 2019  Pintu air Manggarai penuh sampah bambu 
10 Oktober 2019  Konferensi pers ungkap kasus Operasi Nila 
Jaya 2019 
11 Oktober 2019  Pembangunan JPO Pasar Minggu 
10 13 Oktober 2019   Pawai Pekan Kebudayaan Nasional 
14 Oktober 2019  Jalur sepeda jadi tempat parkir truk sampah 
 Halte bus Palmerah dipenuhi pedagang 
16 Oktober 2019   Dampak proyek galian kabel di Tebet bagi 
pengguna jalan 
 Pameran Crafina 2019 di JCC 
17 Oktober 2019   Apel persiapan keamanan untuk pelantikan 
presiden 
  Diskusi Parameter politik Indonesia tentang 
evaluasi kinerja Jokowi 
19 Oktober 2019   Komunitas Young Penting Indonesia sambut 
pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 
periode 2019-2024  
20 Oktober 2019   Tinjauan keamanan di RS Ladoksi oleh TNI 
& Polri 
 Nobar pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 
periode 2019-2024 di Pasar Pisang Kebayoran 
Lama 
11 22 Oktober 2019  Potret pedagang cabai di Pasar Kebayoran 
Lama 
 Konferensi pers Urban Sneakers Society 2019 
23 Oktober 2019   Potret pengendara motor melintas di jalur 
sepeda 





24 Oktober 2019   Potret pengendara motor melintas di Trotoar 
 Pejalan kaki ogah gunakan JPO di kawasan 
Jatinegara 
25 Oktober 2019   Aktivitas mencuci baju di anak kali Cisadane 
12 28 Oktober 2019   Pembangunan jalur hijau di bawah Flyover 
Slipi 
 Konferensi pers ungkap liquid vape narkoba  
29 Oktober 2019   Pameran foto 'Wajah Baru Jakarta' di Stasiun 
MRT 
 Potret pengendara motor & bajaj melawan 
arah di kawasan Tanah Abang 
  Kampung tematik di kawasan Jakarta Barat  
30 Oktober 2019   Kebakaran pemukiman di samping Stasiun 
Taman Kota  
31 Oktober 2019   Potret dampak 3 jalur di Kemang 
 Bermain bola di pinggir kali Banjir Kanal 
Barat   
13 3 November 2019   Potret mural percantik kolong Tol Meruya 
 
4 November 2019  Potret kondisi Taman Skatepark di bawah 
Flyover Slipi 
5 November 2019  Kebakaran di tempat hiburan malam Hailai 
 Potret pemukiman kumuh di samping 
perlintasan rel kereta api Tanah Abang 
6 November 2019   Potret JPO tanpa atap di Sudirman 
 Robot Interceptor pembersih sampah Sungai 
di Pantai Indah Kapuk 






 Kondisi JPO tanpa atap saat HBKB 
 Aksi “selamatkan anak dari gawai” saat 
HBKB  
 Pameran karya seni rupa di Indonesia Art 
Festival 
14 11 November 
2019 
 Pembangunan waduk Daan Mogot 




 Kondisi Trotoar di kawasan Salemba 
Terbengkalai 
 Penataan Kampung Budaya senilai 2,5 Miliar 
14 November 
2019 
 Potret perumahan kumuh dan sempit di 
kampong tuyul, Manggarai 
 Guiding block di Stasiun Gondangdia rusak 
 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  
Saat melakukan praktik kerja magang di lapangan, penulis tentunya memerlukan 
alat-alat kerja untuk kelancaran proses peliputan. Alat yang dibutuhkan saat menjadi 
jurnalis foto ialah kamera dengan berbagai jenis lensa sesuai kebutuhan dan laptop 
untuk proses olah foto. Alat yang digunakan penulis untuk peliputan menggunakan 
kamera Sony seri A6000 dilengkapi lensa kit dengan range 16-50mm f/3.5-5.6, lensa 
tele dengan range 55-250mm f/4-5.6, dan lensa fix dengan range 50mm f/1.8. Ketiga 
lensa tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Seperti lensa 
tele yang dapat digunakan ketika objek sasaran berada jauh atau lensa fix yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan objek gambar yang lebih tajam dan di situasi tempat 
dengan cahaya minim lensa fix dapat membantu menangkap cahaya lebih banyak 




ketiga lensa tersebut, lensa kit dengan range 16-50mm menjadi lensa utama yang 
digunakan penulis dalam kesehariannya. Selain perlengkapan kamera, penulis juga 
diwajibkan untuk membawa laptop saat melakukan peliputan untuk melakukan proses 
editing dan mengirimkan gambar ke editor foto melalui e-mail. Semua peralatan seperti 
kamera, ketiga lensa dan laptop selalu penulis bawa setiap harinya saat melakukan 
peliputan di lapangan.  
Tiga bulan menjalani praktik kerja magang, penulis telah melakukan 103 kali 
peliputan untuk foto. Sebanyak 52 liputan berhasil naik di website 
MediaIndonesia.com dan 41 foto naik di koran harian Media Indonesia. Selama 
peliputan, penulis tidak hanya melakukan pemotretan, tetapi juga melakukan 
pendekatan terhadap narasumber untuk mendapatkan informasi terkait peristiwa yang 
terjadi untuk melengkapi caption foto. Penulis menggunakan kendaraan roda dua milik 
pribadi saat melakukan peliputan untuk memudahkan perjalanan dan menghemat 
biaya, karena dalam sehari penulis diharuskan untuk terus berpindah posisi peliputan 
dengan jarak yang berbeda-beda dari setiap titik lokasi. Ketika berada di lokasi liputan, 
tak jarang penulis bertemu dengan sesama jurnalis foto dari Media Indonesia namun 
pembimbing lapangan mengatakan untuk tidak berpindah lokasi, melainkan tetap 
melanjutkan peliputan di lokasi yang sama. Nantinya dari hasil foto keduanya akan 
dipertimbangkan oleh editor di kantor untuk diunggah di portal online atau juga untuk 
diterbitkan di halaman koran. Jika sepi berita, penulis mensiasati dengan melakukan 
hunting foto ke kawasan kumuh dengan isu kemiskinan dan berbagai isu lainnya yang 
terjadi di Indonesia.  
Selama menjalankan profesi sebagai jurnalis foto, penulis tidak merasa kesulitan 
saat melakukan proses peliputan, justru penulis merasa dibantu oleh masyarakat yang 
berada di sekitar lokasi dengan antusias dan sikap ramah mereka yang menyadari akan 
diliput. Penulis merupakan satu-satunya jurnalis foto perempuan di Media Indonesia 
saat itu. Selain di Media Indonesia, terdapat beberapa jurnalis foto perempuan lainnya 





Terdapat beberapa tahapan kerja yang dilakukan penulis saat melakukan praktik 
kerja magang di kantor berita Media Indonesia.  
Bagan 3.1 Tahapan kerja di kantor berita Media Indonesia 
a. Mencari dan mengumpulkan informasi 
Sebelum melakukan pemotretan, penulis lebih dulu melakukan riset 
terkait isu teraktual yang dapat divisualisasikan melalui gambar. Penulis jarang 
mendapatkan penugasan dari kantor dan mencari informasi sendiri melalui 
media sosial serta portal berita daring. Hal itu bertujuan agar penulis peka 
terhadap isu terkini dan sadar peristiwa yang sedang terjadi tanpa dijejali oleh 
perusahaan. Hal tersebut juga menjadi sebuah pembelajaran bahwa seorang 
jurnalis harus peka terhadap keadaan baik di luar maupun sekitaran.  
Menurut Wijaya (2014, p. 113-116) terdapat enam tahapan dalam 
mencari informasi. Pertama ialah monitoring, dimana jurnalis harus memiliki 
kepekaan terhadap suatu isu dan peristiwa di sekitarnya. Media sosial seperti 
Facebook, Twitter, Instagram dapat menjadi salah satu cara dalam 
memonitoring peristiwa yang sedang terjadi secara aktual. Kedua, melalui press 
release atau undangan penyelenggara acara yang dikirimkan oleh kantor. 
Ketiga, memelihara kontak. Seorang jurnalis harus memelihara hubungan baik 
dengan narasumber ataupun dengan jurnalis lainnya. Keempat, mengkonsumsi 
media. Selain media sosial, mengkonsumsi media konvensional dan media 
online dapat membantu jurnalis lebih up to date dalam mengumpulkan 









mengatakan selain memilik unsur berita, foto yang dengan kualitas A harus 
memiliki kreativitas visualisasi di atas rata-rata dengan penggarapan bergaya 
individualistis. Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang jurnalis foto harus 
memperkaya visualisasi dengan terus-menerus mencari referensi di internet dan 
medium lainnya. Keenam, melihat catatan. Jurnalis harus memiliki catatan 
sebagai rencana peliputan.  






Penulis sering kali mencari dan mengumpulkan informasi melalui media 
sosial dan portal media daring. Salah satu contoh informasi yang didapat 
penulis dari media sosial ialah tentang toko buku di Pasar Kenari sepi 
pengunjung. Informasi tersebut didapatkan oleh penulis melalui media sosial 
Twitter. Dimana saat itu salah satu akun pengguna twitter menceritakan terdapat 

















rugi akibat sepi pengunjung. Berikut informasi yang didapat melalui media 
sosial Twitter: 
 
Gambar 3.1 Informasi Dari Media Sosial Twitter 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Setelah membaca informasi tersebut, keesokan harinya pada tanggal 20 
Agustus 2019, penulis menuju lokasi yaitu Pasar Kenari untuk melakukan 
peliputan mengenai Toko buku yang masih sepi pengunjung setelah 3 bulan 
beroperasi di Pasar Kenari. Selain melakukan pemotretan, penulis juga 




tersebut. Hal tersebut untuk mendapatkan berbagai informasi dari para 
pedagang seperti pedagang yang mengaku rugi akibat sepinya pengunjung di 
lokasi tersebut. Berikut hasil foto dari liputan di Toko Buku Pasar Kenari :  
 
Gambar 3.2 Pasar Kenari Sepi Pengunjung 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 Selain dari media sosial, penulis juga biasa mendapat informasi melalui 
portal berita daring. Salah satu contoh peliputan dengan informasi yang didapat 
dari portal berita daring ialah tentang sebuah rumah tetap berdiri di halaman 
Apartemen mewah di kawasan Thamrin, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Pemilik 
rumah mengaku sudah tinggal lebih lama di rumah tersebut sebelum Apartemen 
Thamrin Executive Residence dibangun dan enggan untuk berpindah ke lokasi 
lain meski rumahnya ditawar dengan harga miliaran. Informasi tersebut didapat 
melalui portal berita daring TribunJakarta.com. Berikut hasil foto peliputan 




Gambar 3.3 Bertahan di tengah Apartemen 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Dengan menjalin hubungan baik dengan jurnalis foto lainnya, penulis 
tak jarang mendapat informasi dari jurnalis lainnya, seperti tentang adanya jalan 
retak dan menonjol di kawasan Hayam Wuruk, Jakarta Barat. Mendengar 
peristiwa unik untuk tersebut penulis segera bergegas menuju lokasi kejadian 
untuk memotret dan menggali informasi dari warga sekitar. Awalnya tidak 
diketahui pasti mengapa jalan tersebut tampak retak dan menonjol tinggi, 
namun tak lama diketahui bahwa hal tersebut terjadi imbas dari proyek pipa 
yang dikerjakan oleh PT Kalirandoe Jaya Abadi. Berikut hasil foto liputan jalan 







Gambar 3.4 Jalan Retak di Hayam Wuruk  
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
b. Proses Pemotretan  
Memotret merupakan tugas utama yang dilakukan oleh jurnalis foto. 
Wijaya (2014, p.24) menegaskan “Keunggulan foto jurnalistik dibandingkan 
dengan media penyampai informasi lainnya adalah ia mampu mengatasi 
keterbatasan manusia pada huruf dan kata”.  
Informasi yang disajikan oleh jurnalis foto berbentuk visual. Dimana foto 
yang dihasilkan oleh jurnalis foto mampu bercerita saat pembaca melihatnya 
tanpa disuguhkan kata-kata. Namun tak hanya sekedar mampu bercerita, foto 
yang dihasilkan juga memiliki visualisasi yang berkualitas dan tidak 
dikategorikan sebagai foto asal jepret. Sugiarto (2014, p.42) menjelaskan 
“upayakan untuk mampu menampilkan sebuah cerita mengenai suatu tempat 





Sebelum melakukan pemotretan, penulis selalu memastikan alat yang 
dibutuhkan siap untuk digunakan. Hal-hal yang perlu diperhatikan ialah 
pastikan memory card memiliki kapasitas yang cukup, lalu memastikan bahwa 
baterai kamera terisi penuh sebelum digunakan. Untuk berjaga-jaga, penulis 
biasa membawa baterai cadangan sebagai antisipasi saat daya baterai utama 
lemah. Peralatan lainnya seperti lensa tambahan ikut serta dipersiapkan untuk 
memenuhi kebutuhan saat mendapat liputan yang tidak terencana dari 
penugasan kantor.  
Dalam melakukan peliputan foto, penulis diingatkan untuk selalu 
menggunakan metode EDFAT. Metode tersebut terdiri beberapa unsur, yaitu 
Entire, Detail, Framing, Angle, dan Time. Pengetahuan metode EDFAT didapat 
penulis sejak semester 3, dimana ilmu tersebut diajarkan dalam mata kuliah foto 
jurnalistik yang dibimbing oleh Bian Harnansa (selaku dosen UMN dan Editor 
Foto Tribun News). Setiyanto dan Irwandi (2017, p. 30) menjelaskan bahwa 
Metode EDFAT memiliki tujuan agar dalam peliputan menghasilkan gambar 
yang beragam dan dapat pemaparkan peristiwa secara menyeluruh. 
Wijaya (2014, p.121) menjelaskan tentang tahapan EDFAT. Unsur atau 
tahapan dari metode EDFAT adalah Entire (E), dikenal juga sebagai established 
shot, yaitu memotret secara keseluruhan begitu melihat suatu peristiwa atau 
bentuk penugasan lain yang dipilih sebagai subjek pemotretan. Detail (D), suatu 
pemilihan subjek atas bagian tertentu sebagai point of interest dari sebuah 
peristiwa. Frame (F), tahap pembingkaian suatu detail yang dipilih oleh 
fotografer. Tahap ini mengantarkan seorang calon jurnalis foto untuk mengenal 
arti komposisi, pola, tekstur, dan bentuk subjek pemotretan dengan akurat. 
Angle (A), pada tahap ini mempengaruhi cara pandang dari suatu sisi, seperti 
dari ketinggian, kerendahan, dan level mata. Terakhir adalah Time (T), Tahap 
penentuan penyinaran dengan kombinasi yang tepat antara diafragma dan 
kecepatan (Shutter Speed). Dalam tahap ini ketepatan menjadi penentu saat 
mengabadikan suatu peristiwa. Berikut merupakan beberapa contoh foto dari 





Gambar 3.5 Unsur Foto Entire 
Warga melintas di Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) tanpa atap di kawasan 
Sudirman, Jakarta Pusat, Rabu (6/11/2019). JPO yang berada di antara Wisma 
Bumiputera dan Menara Astra tersebut sengaja dicopot oleh Dinas Bina Marga DKI. 
Alasan pencopotan atap dikatakan agar pejalan kaki tidak hanya menyeberang 
melainkan menikmati pemandangan Ibu Kota Jakarta. MI/Saskia Anindya Putri 
 
Foto diatas merupakan Jembatan tanpa atap yang berada di kawasan 
Sudirman. Selama sepekan lebih Jembatan tersebut menjadi buah 
perbincangan masyarakat karena pencopotan atap jembatan yang 
dilakukan Pemprov DKI Jakarta dengan alasan untuk menikmati 
pemandangan Ibu Kota Jakarta. Penulis memotret dengan metode entire 
untuk menangkap secara keselurahan tentang jembatan tanpa atap dan 
pemandangan di kawasan Sudirman yang menjadi alasan dari pencopotan 
atap jembatan tersebut. Foto diatas telah diunggah pada portal berita 
mediaindonesia.com pada tanggal 6 November dan terbit dalam koran 






Gambar 3.6 Unsur Foto Detail 
 
Kepolisian menunjukan barang bukti bahan utama pembuatan cairan vape yang akan 
dioplos, di Polda Metro Jaya, Jakarta Selatan, Senin (28/10/2019). Dit Res Narkoba 
Polda Metro Jaya menangkap tiga tersangka serta menyita barang bukti berupa bahan 
baku dan alat pembuatan cairan vape oplosan. Ketiga tersangka ditangkap pihak 
kepolisian di lokasi yang berbeda. Cairan vape oplosan tersebut dijual seharga 600 ribu 
rupiah per 5 ml. MI/SASKIA ANINDYA PUTRI 
 
Foto tersebut diambil saat peliputan konferensi pers ungkap kasus 
liquid vape narkoba di Polda Metro Jaya, Jakarta Selatan. Saat Konferensi 
pers pihak kepolisian menunjukkan barang bukti yang digunakan sebagai 
bahan utama pembuatan luquid vape yang mengandung narkotika. 
Penulis menggunakan metode detail untuk mendeskripsikan barang yang 
menjadi point of interest dari peristiwa maraknya peredaran liquid vape 
narkoba. Foto diatas telah diunggah pada portal berita 






Gambar 3.7 Unsur Foto Frame 
Pedagang bersantai sambil menunggu pembeli buku di Pasar Buku Kenari, Salemba, 
Jakarta Pusat, Selasa (20/08/2019). Pasar buku Kenari ini telah resmi dibuka sejak 29 
april lalu. Sejak resmi dibuka, berbagai kegiatan telah dilakukan untuk meramaikan 
pasar. Namun hingga saat ini Pasar Buku Kenari masih sepi pengunjung. MI/SASKIA 
ANINDYA PUTRI 
Foto tersebut merupakan peliputan yang dilakukan penulis di Toko 
Buku Pasar Kenari yang saat itu sepi pengunjung. Dalam foto tersebut 
penulis memotret dengan menggunakan metode Frame. Tidak hanya 
sekedar membingkai, dalam foto tersebut penulis juga ingin menceritakan 
bagaimana suasana di Pasar Kenari yang sepi dengan komposisi cahaya 
di dua sisi yang berbeda. Di sisi sebelah kanan menceritakan sebuah Toko 
Buku dengan pedagang yang bermain gadget untuk mengisi waktu luang 
dan di sisi sebelah kiri menceritakan bagaimana suasana gelap dan sepi 
di Toko Buku tersebut. Foto diatas telah diunggah pada portal berita 
mediaindonesia.com pada tanggal 20 Agustus dan terbit dalam koran 




4. Angle  
Gambar 3.8 Foto Unsur Angle 
 
Massa aksi membentangkan spanduk saat aksi di Depan Gedung DPR/MPR RI, 
Jakarta Pusat, Senin (23/9/2019). Massa aksi yang terdiri dari ribuan mahasiswa 
berasal dari berbagai kampus, yakni Universitas Trisakti, Universitas Indonesia, UIN 
Syarif Hidayatullah, Institut Kesenian Jakarta, Universitas Tarumanegara dan dari 
berbagai kampus lainnya. Massa yang menolak Rancangan Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (RKUHP) tersebut sudah hadir sejak pukul 2 siang membeludak 
membuat area Jalan Gatot Subroto hingga Slipi ditutup. MI/SASKIA ANINDYA 
PUTRI 
 
Foto tersebut diambil saat adanya aksi yang diselenggarakan oleh 
ribuan mahasiswa dari berbagai kampus di depan Gedung DPR RI pada 
tanggal 23 September 2019. Dalam foto tersebut penulis menggunakan 
metode high angle. Karena saat itu massa aksi membawa umbul-umbul 
dengan isi pesan yang hanya dapat dilihat dari ketinggian. Dengan sudut 
high angle tersebut, penulis berusaha untuk menyampaikan isi pesan yang 






Gambar 3.9 Foto Unsur Time 
Polisi menyemprotkan air ke massa di depan Gedung DPR/MPR RI, Jakarta Pusat, 
Selasa (24/9/2019). Aksi demo mahasiswa berakhir ricuh. Polisi bubarkan kelompok 
massa Mahasiswa yang ingin masuk ke area gedung DPR RI dengan merusak pagar. 
Sekitar lima hingga enam mobil water canon menyemprotkan air dan menembakkan 
gas air mata ke arah mahasiswa. Mahasiswa dari berbagai kampus tersebut berlari 
mundur untuk mengamankan diri. MI/SASKIA ANINDYA PUTRI 
 
Foto tersebut diambil saat terjadi kerusuhan dalam aksi kedua yang 
diselenggarakan oleh ribuan mahasiswa dari berbagai kampus di depan 
Gedung DPR/MPR RI pada tanggal 24 September 2019. Penulis berusaha 
menceritakan bagaimana suasana kericuhan yang terjadi di depan Gedung 
DPR RI tersebut. Saat di lokasi saat kericuhan berlangsung, penulis telah 
memperkirakan posisi yang paling berpotensi mendapatkan gambar 
menarik. Saat water canon ditembakkan ke massa aksi, penulis segera 
mengabadikan gambar untuk menceritakan kericuhan yang terjadi saat 




dapat mempengaruhi keselamatan, alangkah baiknya untuk 
mempertimbangkan peralatan tambahan untuk perlindungan diri.   
 
 
c. Proses Seleksi Dan Editing Foto 
Setelah melakukan pemotretan, penulis akan memindahkan semua foto hasil 
liputan ke laptop untuk proses seleksi. Foto yang dipindahkan akan ditempatkan ke 
folder khusus sesuai topik peliputan. Penamaan folder sendiri diawali dengan 
tahun, bulan, dan tanggal, lalu judul liputan dengan tujuan agar folder tersusun 
secara rapih berdasarkan waktu peliputan dan memudahkan penulis saat mencari 
kembali folder tersebut. Salah satu contoh penamaan folder foto ialah 
20191106_JPOTanpaAtap. Setelah melakukan arsip foto ke dalam folder khusus, 
penulis akan menyeleksi dengan memilih 5-10 foto terbaik yang akan di-edit. Foto 
dipilih berdasarkan nilai berita yang terkandung dimana sebuah foto yang disajikan 
harus memiliki unsur informatif, visualisasi yang menarik, dan gambar yang 
dihasilkan mampu bercerita dan dengan mudah dipahami oleh para pembaca.  
Namun tidak hanya itu, Aktivitas dan ekspresi manusia yang tidak biasa dan 
mampu mengundang emosi suka maupun duka bagi para pembaca juga menjadi 
unsur penting dalam sebuah karya foto jurnalistik dikarenakan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan manusia masuk ke dalam ranah foto jurnalistik dan saat 
mengabadikan peristiwa yang terjadi bukan lagi fotografer yang bercerita 
melainkan subjek dalam foto yang menjadi point of interest. 
Kehadiran foto yang dimuat baik di portal online dan surat kabar Media 
Indonesia berfungsi sebagai gambaran dalam sebuah peristiwa, baik sebagai 
pelengkap dalam sebuah artikel berita maupun sebagai foto tunggal yang berdiri 
sendiri untuk menjelaskan suatu peristiwa.  
Pemilihan foto yang akan ditampilkan di surat kabar dan portal online juga 




gambar yang secara gamblang menampilkan unsur kekerasan, tidak menampilkan 
foto settingan (foto yang dibuat-buat seakan nyata), tidak menampilkan pelaku atau 
korban dibawah umur, dan aktivitas kekerasan lainnya. 
Wijaya (2014, p. 101) mengatakan dengan photoshop, Jurnalis foto bisa 
melakukan retouching dalam batas yang realistis, seperti melakukan cropping dan 
adjustment dasar (kontras, saturasi, kecerahan). Merujuk dari penyataan tersebut 
saat melakukan proses editing penulis dapat mengolah gambar secara sederhana 
agar hasil akhir foto terlihat lebih menarik tanpa mengesampingkan makna foto 
tersebut.  
Saat praktik kerja magang di Media Indonesia, penulis diajarkan untuk 
melakukan editing sewajarnya seperti melakukan cropping dan mengatur 
pencahayaan melalui curves. Proses editing dilakukan seminim mungkin agar tidak 
menghilangkan kesan nyata dalam foto.  
Berikut berbagai proses editing yang dilakukan oleh penulis: 
1. Cropping 
Cropping merupakan salah satu proses editing guna 
menghilang bagian yang tidak diperlukan dalam foto atau untuk 
menyesuaikan ukuran foto yang dibutuhkan. Saat melakukan 
cropping biasanya penulis ingin menghilangkan bagian dari foto 
yang tidak dibutuhkan dan membuat hasil foto lebih padat dan tidak 















Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 3.11 Hasil Foto Sesudah Proses Cropping 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Foto tersebut bercerita tentang hadirnya sebuah karya seni 




Sekitar halte bus dan di pintu masuk MRT kawasan Sudirman 
dalam rangka menyambutkan event Jakarta Art 2019. Penulis 
melakukan proses cropping pada gambar diatas. Hal tersebut 
bertujuan untuk menghilangkan bagian yang tidak diperlukan 
dalam sebuah foto, seperti pembatas jalan dan kendaraan yang 
hendak melintas di area tersebut. penghilangan bagian tersebut 
tentunya tidak mengubah makna dalam foto tersebut. Foto diatas 
telah diunggah pada portal berita mediaindonesia.com pada tanggal 
27 Agustus 2019. 
2. Curves 
Tools curves dalam software Adobe Photoshop dapat 
membatasi mengoreksi pencahayaan sebuah foto yang dihasilkan. 
Fungsi dari curves tersebut untuk mengatasi hasil foto yang terlalu 
terang ataupun hasil foto yang terlalu gelap (Hadiiswa, 2008, p. 
119).  
Selain mengatur gelap terang cahaya sebuah foto, curves 
juga mampu menambah kontras foto, dimana foto yang dihasilkan 
memiliki ketebalan warna yang lebih pekat. Fungsi lainnya, curves 
juga mampu mengubah white balance sebuah. Hal tersebut mampu 
membantu mengembalikan warna foto yang tidak natural. 
Gambar 3.12 Hasil Foto Sebelum Proses Curves 




Gambar 3.13 Hasil Foto Sesudah Proses Curves 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Foto tersebut menjelaskan tentang Ruang Baca Buku tanpa 
adanya buku. Sehari setelah peresmian Ruang Baca Buku oleh 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan di Stasiun MRT Bundaran 
HI dan Lebak Bulus, rak buku di Stasiun Lebak Bulus hari ini 
nampak kosong tak ada satu pun buku yang dapat dibaca untuk para 
penumpang. Dari kedua gambar diatas, terlihat bahwa penulis 
melakukan proses editing dengan meningkatkan cahaya pada foto 
sebelumnya. Walaupun mengalami proses editing, hasil akhir dari 
foto tersebut tidak mengubah pesan yang ingin disampaikan oleh 
penulis. Foto diatas telah diunggah di portal berita 
mediaindonesia.com pada tanggal 9 September 2019.  
 
d. Menulis Keterangan Foto 
Ketika melakukan peliputan, penulis tidak hanya bertugas untuk memotret 
peristiwa, tetapi juga melakukan pendekatan terhadap narasumber yang berada di 
lokasi kejadian. Dengan pendekatan tersebut, penulis dapat mengumpulkan 





Penulisan caption atau Keterangan foto dalam dunia jurnalistik, fotografer 
mengacu pada unsur 5W + 1H atau siapa, apa, dimana, kapan, dan mengapa. 
Menjawab unsur pertanyaan tersebut dapat membantu melengkapi suatu berita 
dalam sebuah gambar (Sugiarto, 2014).  
Atok Sugiarto (2014, p. 51) dalam buku Paparazi: Memahami Fotografi 
Kewartawanan menjelaskan "beri keterangan foto yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan (dalam arti sesuai kejadian). Keterangan foto yang baik 
mampu melengkapi sisi yang belum tersirat dalam foto".  
Saat mengisi keterangan foto, penulis diajarkan oleh pembimbing lapangan di 
kantor untuk mengisi keterangam foto melalui metadata di Adobe Photoshop. Cara 
mengisi keterangan foto dapat dilakukan pada tools file info pada Adobe Photoshop 
dengan shortcut Alt+Shift+Ctrl+I, untuk mempermudah penulis dalam proses 
editing dan menghemat waktu pengeditan agar dapat segera dikirim ke editor foto.  
 
Gambar 3.14 Contoh Penulisan Caption Dalam Adobe Photoshop 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Terdapat beberapa kolom yang harus ditulis untuk mengisi metadata dalam 
file info, berupa Judul foto, nama pemilik foto, caption, dan keywords foto. Pada 
akhir penulisan caption, penulis juga diwajibkan untuk menulis trademark 




Gambar 3.15 Contoh Foto Dengan Menggunakan Caption 
Sumber: E-paper Media Indonesia Edisi 12 Oktober 2019  
 
Foto diatas merupakan salah satu liputan yang dilakukan oleh penulis di 
kawasan Pasar Minggu. Dalam foto tersebut terlihat terdapat beberapa petugas yang 
sedang menyelesaikan proyek pembangunan ulang jembatan yang sebelumnya telah 
rusak akibat angin kencang pada tahun 2016. Saat mengumpulkan informasi 
mengenai progress pembangunan jembatan tersebut penulis melakukan pendekatan 
kepada salah satu petugas yang berwenang untuk dimintai keterangan seperti sejak 
kapan pembangunan tersebut dimulai, sejauh mana progress pembangunan, kapan 
target penyelesaian pembangunan dan beberapa pertanyaan lainnya. Beberapa 
informasi lain seperti kapan dan penyebab rusaknya JPO tersebut, penulis dapatkan 
dari portal berita daring yang memuat berita rusaknya JPO Pasar Minggu. Setelah 
mendapatkan informasi tersebut, penulis mencoba untuk menguraikan keterangan 






e. Pengiriman Hasil Foto 
Setelah selesai melakukan editing dan mengisi keterangan foto, penulis 
melanjutkan ketahap pengiriman foto. Sebelum mengirimkan foto, penamaan file 
harus diubah sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh kantor, yaitu 
“(KODENAMA)_(YYYYMMDD)_(JUDULLIPUTAN) 
(NOMORURUTFOTO)”. Sebagai contoh “SAP_20191013_PAWAIPKN (01)”  
Usai penamaan file foto, Penulis diwajibkan mengirim hasil gambar melalui 
e-mail. Hasil setiap foto peliputan akan dikirimkan ke alamat e-mail pembimbing 
lapangan selaku editor foto dan alamat e-mail khusus untuk pengiriman foto yang 
secara otomatis masuk ke dalam sistem dan terdata sebagai foto dari koresponden. 
Tak hanya mengirimkan ke alamat e-mail pembimbing lapangan, penulis terkadang 
mengirimkan foto ke alamat email editor foto lain atau redaktur foto saat mendapat 
penugasan langsung dari mereka. Berikut contoh pengiriman foto melalui e-mail: 
Gambar 3.16 Contoh Pengiriman Foto Melalui E-Mail 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Saat mengirimkan e-mail, penulis diwajibkan untuk mengisi subjek e-mail 




Penulis diwajibkan untuk mengirim minimal 5 hingga 10 foto. Dalam mengirim 
foto, penulis juga diberi batas waktu. Untuk peliputan di pagi hari, penulis harus 
mengirim foto sebelum pukul 12 siang, untuk peliputan siang dan sore penulis 
diwajibkan untuk mengirim foto secepatnya. Jika terdapat peliputan di malam hari, 
penulis sesegara mungkin harus mengirimkan foto sebelum pukul 9 malam. Jika 
peliputan di malam hari merupakan penugasan kantor yang akan diterbitkan pada 
koran di hari esok, pihak editor foto yang bertugas akan menunggu hingga batas 
waktu pukul 10 malam.  Selama melakukan praktik kerja magang, waktu kerja 
penulis mulai dari hari senin sampai jumat atau lima hari kerja.  
3.3.2 Kendala  dan Solusi Saat Praktik Kerja Magang 
 Kendala Teknis 
o Saat pertama kali melakukan peliputan, penulis mengalami kendala yakni 
memory yang penulis bawa full saat melakukan peliputan sehingga 
penulis memerlukan waktu tambahan untuk menghapus beberapa foto 
lama yang sudah tidak diperlukan. Solusi untuk kendala ini seharusnya 
penulis sudah memperkirakan kuota memory yang diperlukan atau 
penulis membawa memory lain sebagai cadangan 
o Pada liputan mendadak, penulis mengalami kendala yaitu baterai  kamera 
yang sudah sedikit, sehingga penulis harus mencari sumber listrik guna 
mengisi daya baterai tersebut. Solusi untuk kendala dan situasi ini adalah, 
seharusnya baterai kamera selalu penuh dan selalu membawa cadangan 
untuk mengatisipasi liputan yang bersifat mendadak 
 
 Kendala non-teknis 
o Saat pertama kali melakukan peliputan, penulis tidak didampingi oleh 
pembimbing lapangan, dimana penulis melakukan peliputan sendiri di 
lapangan. Minimnya informasi tentang waktu dan lokasi peristiwa yang 
penulis dapatkan menjadi kendala di minggu awal praktik kerja magang. 




harus mencari informasi secara terperinci tentang peliputan yang akan 
dilaksanakan.  
o Tak jarang acara yang akan diliput mengalami keterlambatan waktu, 
Sehingga membuang kesempatan untuk melakukan peliputan di lokasi 
lainnya. Solusi dari kendala tersebut ialah saat menunggu berlangsungnya 
acara, penulis sudah melakukan pra-visualisasi tentang apa saja akan 
diliput. Jika terdapat acara yang lebih menarik untuk diliput, penulis akan 
berpindah lokasi agar tidak membuang waktu lebih lama. 
o Kepekaan yang minim terhadap kondisi sekitar membuat penulis sering 
kali melewatkan moment yang menarik untuk diliput. Contohnya seperti 
saat isu trotoar sedang ramai diperbincangkan dan menarik untuk 
dipotret, namun karena kepekaan yang minim penulis sering kali 
mengabaikan dengan kondisi trotoar yang saat itu mengalami perbaikan. 
Solusi dari kendala tersebut ialah dengan memperkaya referensi foto di 
portal media lain untuk mengetahui hal-hal seperti apa yang menarik 
untuk diliput dan juga mengenal peristiwa yang sedang terjadi di sekitar. 
o Kegiatan acara yang akan diliput tidak sesuai dengan agenda yang tertera 
dalam undangan peliputan. Solusi dari kendala tersebut ialah penulis tetap 
melakukan pemotretan dan mengerjakan semaksimal mungkin. 
o Batalnya acara yang akan diliput, saat penulis sudah berada di lokasi. 
Solusi dari kendala tersebut ialah memiliki catatan rencana peliputan. 
Ketika acara yang akan diliput batal, penulis langsung berpindah lokasi 
sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
o Penulis tak jarang mendapatkan tawaran imbalan yang biasa disebut 
dengan uang “jale” saat melakukan peliputan. Solusi dari kendala tersebut 
ialah menghindari tawaran tersebut dan menghindari lingkungan yang 
dapat menjebak penulis dari kejadian serupa. 
o Kurangnya interaksi terhadap jurnalis lain, yang menyebabkan penulis 
sering kali melewatkan informasi tentang peliputan yang biasa dibagikan 




menjalin komunikasi yang baik antara penulis dan jurnalis lainnya saat 
berada dilapangan. 
